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ABSTRAK

Pidana mati merupakan ancaman pidana maksimum terhadap tindak pidana
pembunuhan berencana yang diatur dalam Pasal 340 KUHP. Di Sumatera Barat
terdapat perkara pembunuhan berencana yang dilakukan oleh Donny Erianto Pgl.
Doni terhadap Revo Mario. Majelis hakim di Pengadilan Negeri Kelas 1l
Payakumbuh dalam perkara ini menjatuhkan pidana mati terhadap terdakwa
Donny Erianto Pgl. Doni dalam Putusan Nomor: 137/Pid.B/2016/PN.PYH.
Permasalahan yang dibahas adalah bagaimanakah dasar pertimbangan hakim
dalam menjatuhkan putusan pidana mati terhadap pelaku tindak pidana
pembunuhan berencana Pasal 340 KUHP dalam Putusan Nomor:
137/Pid.B/2016/PN.PYH dan bagaimanakah pembuktian dalam putusan pidana
mati terhadap pelaku tindak pidana pembunuhan berencana Pasal 340 KUHP
dalam Putusan Nomor: 137/Pid.B/2016/PN.PYH. Metode penelitian yang
digunakan adalah yuridis normatif dengan menggunakan pendekatan kasus dan
pendekatan undang-undang. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan
data sekunder. Pengolahan data dilakukan dengan cara editing terhadap data yang
tekah dikumpulkan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana mati terhadap
pelaku tindak pidana pembunuhan berencana Pasal 340 KUHP berpijak pada teori
absolut yakni untuk memberikan pembalasan yang setimpal kepada pelaku atas
tindak pidana yang dilakukannya. Dalam pembuktiannya jaksa penuntut umum
mengajukan beberapa alat bukti berupa keterangan saksi, keterangan ahli, surat
dan keterangan terdakwa yang dijadikan oleh hakim sebagai dasar pertimbangan
dalam menjatuhkan pidana maksimum berupa pidana mati kepada pelaku tindak
pidana pembunuhan berencana.



